ABSTRAK

Faizin Ainun Najib, 2017. “Kehendak Allah perspektif Fakhrudin ar-
Razi dan Zamakhsyari, (Studi komparatif dalam Tafsir Mafatihul ghaib dan al-
Kasyf) ”.

Penelitian ini bertujuan mendiskripsikan penafsiran Kehendak Allah
perspektif Fakhrudin ar-Razi dan Zamakhsyari, Studi komparatif dalam Tafsir
Mafatihul ghaib dan al-Kasyf.

Dalam menjawab permasalahan tersebut, penelitian ini bersifat
kepustakaan (library researching) dan metode komparatif yaitu membandingkan
teks ayat-ayat al-Qur’an yang memiliki kesamaan atau kemiripin redaksi yang
beragam dalam satu kasus yang sama atau yang diduga sama, membandingkan
ayat-ayat al-Qur’an yang pada lainnya antara keduanya bertentangan, juga
membandingkan berbagai pendapat ulama tafsir dalam menafsirkan ayat-ayat al-
Qur’an yang berkaitan dengan Kehendak dan Hidayah Allah.

Dari penelitian ini, dapat ditemukan hasil rumusan masalah sebagai
berikut: Fakhrudin ar-Razi berpendapat bahwa: pertama, bahwa sesungguhnya
Allah taala akan memberi petunjuk terhadap sesuatu dan menunjukkan kepada
mereka. Kedua, sesungguhnya Allah telah memberikan dorongan kepada mahluk
untuk berikhtiyar agar mereka bisa memperolehnya bukan dengan jalan paksa.
Apabila dengan jalan paksa, maka dalam hal ini Allah lemah. Sedangkan
Zamakhshary berpendapat bahwa: pertama, kehendak dan hidayah Allah tidak
sesungguhnya hanya perandaian saja bahwa jikalau Allah berkehendak maka akan
diberi hidayah kalian semua. Kedua, bahwa apabila Allah berkehendak dengan
jalan paksa maka hal itu akan diberi hidayah kalian semua

Menurut Fakhruddin ar-Razi dan Zamakhshary, yang dimaksud dengan
yudhillu adalah berlebih an seseorang dalam membuat lelucon atas kekufuran
sehingga menyebabkan mereka (orang kafir) tidak mendapat hidayah, karena
Allah Swt. berkehendak memberi hidayah kepada orang yang berusaha dalam
bertaubat.
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